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Jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai oleh masyarakat. Jamur 
tiram Pleurotus sp. merupakan jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi 
lebih tinggi dari jenis jamur lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan limbah ampas tebu sebagai media pertumbuhan dan 
produktivitas jamur tiram, serta untuk mengetahui waktu tumbuh miselium, waktu 
tumbuh badan buah, menghitung diameter tudung buah, menghitung berat basah 
dan berat kering badan buah dengan pemberian beberapa perlakuan ampas tebu 
pada media pertumbuhannya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Pebruari-Juni 
2017 di BTP Jalan Kejayaan Selatan IX Blok K/ No. 224, Kecamatan Tamalanrea, 
Kabupaten Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan, 
sehingga keseluruhan terdapat 15 baglog yang digunakan. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik pada uji ANOVA dan diuji lanjut menggunakan Uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 0,05%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa waktu tumbuh miselium tercepat yaitu pada P5 (100% 
Ampas Tebu) dengan rata-rata 5,67 hari, waktu tumbuh badan buah tercepat yaitu 
pada P2 (25% Ampas Tebu) dengan rata-rata 61 hari, diameter tudung buah 
tertinggi yaitu pada P4 (75% Ampas Tebu) dengan rata-rata 10,67 cm, berat basah 
badan buah tertinggi yaitu pada P4 (75% Ampas Tebu) dengan rata-rata 126,67 g, 
dan berat kering badan buah tertinggi yaitu pada P1 (0% Ampas Tebu) dengan 
rata-rata 20 g. 
 




The fungus is a food alternative preferred by the community. The oyster 
mushroom Pleurotus sp. is a type of fungus that has a higher nutrient content than 
other types of mushrooms. This study aimed to determine the effect of waste 
bagasse as a medium for the growth and productivity of oyster mushrooms, as 
well as to know the time of growing mycelium, a growing body of fruit, calculate 
the diameter of the covering pieces, calculate the weight of the wet and dry weight 
of fruit bodies by administering the same treatment of bagasse on growth media. 
This research was conducted in February-June 2017 on BTP Road South Glory IX 
Block K / No. 224, District Tamalanrea, Regency Makassar, South Sulawesi. This 
study uses a completely randomized design (CRD), which consists of 5 treatments 
with 3 repetitions, so that overall there are 15 baglog used. Data were analyzed 
statistically in ANOVA and further tested using the Test of Significant Difference 
(LSD) with a confidence level of 0.05%. The results showed that the mycelium 
grows fastest time that the P5 (100% sugarcane dregs) with an average of 5.67 
days, while the fastest growing fruit bodies are on P2 (25% sugarcane dregs) with 
an average of 61 days, diameter hood fruit highest at P4 (75% sugarcane dregs) 
with an average of 10.67 cm, the weight of the fruit body wet highest at P4 (75% 
sugarcane dregs) with an average of 126.67 g, and the dry weight of the highest 
fruit bodies at P1 (0% sugarcane dregs) with an average of 20 g. 
 
 
Key words: Oyster Mushroom Pleurotus sp., teak wood sawdust, bagasse. 
 
